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Abstract 
Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas layanan penguasaan konten berbasis inquiry dalam 

meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas VIII SMP Negeri 28 Padang. Latar belakang penelitian adalah 

rendahnya kepercayaan diri siswa, ditunjukkan oleh rasa takut tampil di depan umum, enggan 

mengemukakan pendapat, dan rasa malu berlebihan. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan 

desain one group pretest-posttest. Sampel berjumlah 30 siswa yang dipilih dengan purposive sampling dari 

populasi 210 siswa. Instrumen angket mengacu pada indikator Lauster: keyakinan kemampuan diri, 

optimisme, objektivitas, tanggung jawab, dan rasionalitas. Hasil analisis paired sample t-test menunjukkan 

peningkatan skor rata-rata dari 84,90 menjadi 97,50 dengan signifikansi 0,000 (<0,05), menandakan 

layanan ini efektif meningkatkan kepercayaan diri. Penelitian merekomendasikan penerapan layanan 

penguasaan konten berbasis inquiry oleh guru bimbingan dan konseling untuk mengembangkan potensi 

siswa melalui pembelajaran yang aktif, terstruktur, dan partisipatif. 
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Introduction  

Pendidikan tidak hanya berkutat pada penguasaan materi akademik, tetapi juga pada 

pengembangan kepribadian dan keterampilan sosial-emosional siswa. Salah satu aspek penting yang 

menjadi indikator keberhasilan pendidikan adalah kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan 

sikap mental positif yang membuat individu yakin terhadap kemampuan dirinya dan mampu 

bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini. Di lingkungan sekolah, rendahnya kepercayaan diri 

kerap muncul dalam bentuk ketakutan untuk tampil, tidak berani berpendapat, dan rasa malu 

berlebihan. Fenomena ini menghambat potensi siswa dan berdampak pada proses pembelajaran yang 

tidak optimal. Kepercayaan diri bukan sekadar 'good to have', tapi landasan penting menuju 

pengembangan diri yang utuh—akademik, sosial, dan emosional. Seperti yang dirumuskan 

oleh Silooy (2023), PBL terbukti meningkatkan kepercayaan diri siswa hingga 22 poin; 

Rusmana dkk. menunjukkan bahwa teknik assertive training efektif membentuk keberanian 

dan ketegasan siswa; sementara Khoirunisa dkk. (2024) mengingatkan bahwa tanpa itu, anak 

terutama yang berkebutuhan khusus sulit mengaktualisasi diri dalam komunikasi dan 

pembelajaran. 

Urgensi penelitian ini muncul dari masih terbatasnya model layanan bimbingan yang benar-

benar mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pengembangan dirinya. Banyak pendekatan 

layanan yang cenderung bersifat pasif dan menempatkan siswa hanya sebagai penerima informasi. 

mailto:sukmadina@fip.unp.ac.id
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Dalam konteks ini, layanan penguasaan konten berbasis Inquiry diharapkan mampu menjadi strategi 

yang relevan untuk menumbuhkan keberanian, tanggung jawab, serta kemampuan siswa dalam 

berpikir kritis dan reflektif terhadap dirinya sendiri. Pendekatan inquiry-based learning (IBL) terbukti 

secara signifikan meningkatkan keterlibatan, kemampuan berpikir kritis, dan refleksi siswa sebagai 

agen aktif dalam proses belajar. Sebagai contoh, meta-analisis oleh Antonio & Prudente (2023) 

menemukan bahwa pendekatan IBL memiliki efek besar terhadap keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (higher-order thinking skills) dengan ukuran efek (Hedges’ g) sebesar 0,893. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran seperti inquiry tidak hanya mendorong siswa untuk aktif bertanya dan 

memecahkan masalah sendiri, tetapi juga memperkuat rasa tanggung jawab terhadap proses belajar 

mereka.  

Berbagai studi sebelumnya memberikan landasan teoritis yang kuat bagi penelitian ini. Saputra 

(2023) menegaskan bahwa penerapan pembelajaran berbasis inquiry yang kurang optimal khususnya 

jika minim melibatkan eksplorasi mandiri dapat menghambat perkembangan kemampuan berpikir 

kritis, kemandirian belajar, dan kepercayaan diri siswa. Artinya, tanpa keterlibatan aktif siswa dalam 

proses penemuan dan refleksi, potensi pembelajaran untuk membentuk keterampilan abad ke-21 

menjadi tidak maksimal. Sejalan dengan itu, Wahyudin (2010) telah menunjukkan bahwa metode 

inquiry yang dikombinasikan dengan media pembelajaran interaktif dan multimedia mampu secara 

signifikan meningkatkan minat belajar, pemahaman konsep, serta partisipasi siswa di kelas. Temuan-

temuan ini menegaskan bahwa penerapan strategi inquiry yang tepat didukung oleh media yang 

relevan dan kesempatan eksplorasi yang memadai merupakan faktor penting untuk membangun 

proses pembelajaran yang bermakna, menarik, dan memberdayakan siswa.  

Dengan mengacu pada kerangka berpikir Lauster (2015), penelitian ini mengukur kepercayaan 

diri berdasarkan lima indikator utama: keyakinan terhadap kemampuan diri, sikap optimis, 

objektivitas, tanggung jawab, serta kemampuan berpikir rasional dan realistis. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah layanan penguasaan konten berbasis Inquiry, sementara variabel 

dependen adalah tingkat kepercayaan diri siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan 

dianalisis menggunakan uji-t untuk melihat perbedaan skor sebelum dan sesudah perlakuan. 

Pendekatan inquiry dalam penelitian ini dimaknai sebagai strategi pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk aktif bertanya, menyelidiki, dan membangun pemahaman melalui 

pengalaman langsung. Model ini umumnya mencakup tahapan merumuskan masalah, mengajukan 

hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan. Menurut Antonio & 

Prudente (2023), penerapan inquiry-based learning (IBL) memiliki pengaruh besar terhadap 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa (Hedges’ g = 0,893), yang sekaligus memperkuat 

kemampuan refleksi dan rasa percaya diri. Selain aspek kognitif, IBL juga memfasilitasi 

perkembangan afektif, seperti kepercayaan diri, kemandirian, dan tanggung jawab belajar (Presnillo 

& Aliazas, 2024). 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tingkat kepercayaan diri 

siswa setelah mengikuti layanan penguasaan konten berbasis inquiry. Secara statistik, skor posttest 

lebih tinggi dibandingkan pretest, mendukung temuan Saputra (2023) bahwa eksplorasi mandiri 

dalam pembelajaran inquiry dapat memicu perkembangan berpikir kritis dan kepercayaan diri. 

Sejalan dengan itu, Rusmana dkk. (2025) membuktikan bahwa layanan bimbingan berbasis interaksi 

aktif, seperti assertive training, efektif membangun keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat 

dan mengambil inisiatif. 
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Kontribusi utama penelitian ini terletak pada integrasi antara pembelajaran aktif dan layanan 

penguasaan konten dalam ranah bimbingan dan konseling (BK). Pendekatan ini tidak sekadar 

mentransfer materi, tetapi mengajak siswa terlibat secara aktif dan reflektif terhadap perkembangan 

dirinya. Temuan ini memperkuat posisi inquiry sebagai pendekatan yang relevan dan efektif untuk 

diadopsi dalam praktik BK sekolah, sekaligus memperluas literatur yang umumnya lebih banyak 

membahas IBL dalam konteks pembelajaran mata pelajaran. 

Secara lebih luas, hasil penelitian ini memberi kontribusi pada pengembangan model layanan 

BK yang lebih inovatif, kolaboratif, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Dengan 

mengadopsi pendekatan inquiry, layanan BK dapat menggeser paradigma dari model instruksional 

yang pasif menuju model yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif. Hal ini berpotensi 

meningkatkan efektivitas intervensi BK tidak hanya pada aspek kepercayaan diri, tetapi juga pada 

keterampilan sosial-emosional lainnya seperti empati, komunikasi asertif, dan pemecahan masalah. 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji efektivitas layanan penguasaan konten 

berbasis Inquiry dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. Penelitian ini menyasar siswa kelas 

VIII SMP Negeri 28 Padang yang menunjukkan indikasi rendahnya kepercayaan diri. Dengan 

pendekatan eksperimental dan desain one group pretest-posttest, penelitian ini berupaya memberikan 

alternatif layanan bimbingan yang bersifat aktif dan partisipatif, sejalan dengan kebutuhan siswa 

pada masa remaja awal. 

Method 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain one group pretest-posttest, yang 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan penguasaan konten berbasis Inquiry dalam 

meningkatkan kepercayaan diri siswa. Hal ini dijelaskan oleh Sukmadinata (2008) bahwa penelitian 

eksperimen adalah pendekatan penelitian yang khas, kekhasan tersebut ditonjolkan oleh dua hal, 

pertama penelitian eksperimen ini menguji secara langsung pengaruh satu variabel terhadap variabel 

lain, kedua menguji hipotesis hubungan sebab akibat antara satu variabel dengan variabel yang lain. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 28 Padang pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII yang menunjukkan gejala rendahnya kepercayaan diri, 

seperti tidak berani tampil di depan kelas dan tidak mampu menyampaikan pendapat. Sampel 

penelitian berjumlah 20 siswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan hasil 

observasi dan rekomendasi dari guru bimbingan dan konseling sekolah. 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket kepercayaan diri yang 

dikembangkan berdasarkan lima indikator menurut Lauster (2015) yaitu keyakinan terhadap 

kemampuan diri, sikap optimis, objektivitas, tanggung jawab, dan berpikir rasional serta realistis. 

Angket ini terdiri dari pernyataan-pernyataan dengan skala Likert yang telah melalui uji validitas isi 

dan reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Hasil uji menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki validitas yang baik dan reliabilitas yang tinggi sehingga layak digunakan dalam 

penelitian. 

Prosedur penelitian dilakukan dalam tiga tahap: pertama, pemberian angket sebagai pretest 

untuk mengetahui tingkat awal kepercayaan diri siswa; kedua, pelaksanaan layanan penguasaan 

konten berbasis Inquiry selama enam kali pertemuan yang dirancang berdasarkan tahapan Inquiry 

(merumuskan masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan 

menyimpulkan); dan ketiga, pemberian angket kembali sebagai posttest untuk melihat perubahan 

yang terjadi. Selama proses layanan, siswa diarahkan untuk aktif bertanya, berdiskusi, memecahkan 

masalah, dan merefleksikan pengalaman belajar mereka. Data hasil angket dianalisis menggunakan 

uji paired sample t-test melalui bantuan perangkat lunak statistik SPSS untuk mengetahui perbedaan 

signifikan antara skor pretest dan posttest. Metode statistik ini dipilih karena sesuai untuk menguji 
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dua nilai rata-rata dari kelompok yang sama sebelum dan sesudah perlakuan. Asumsi yang 

digunakan dalam analisis ini adalah bahwa perbedaan skor yang terjadi disebabkan oleh layanan 

yang diberikan, dan tidak ada perlakuan lain yang memengaruhi hasil selama penelitian berlangsung. 

Untuk menjamin validitas internal, peneliti memastikan bahwa perlakuan diberikan secara 

konsisten kepada seluruh subjek, dengan menghindari gangguan dari faktor luar. Validitas eksternal 

mungkin terbatas mengingat penelitian hanya dilakukan di satu sekolah dengan jumlah sampel 

terbatas. Meskipun demikian, desain dan prosedur yang digunakan cukup sistematis sehingga dapat 

direplikasi di lingkungan pendidikan lain dengan karakteristik serupa. Penelitian ini memberikan 

gambaran bahwa pendekatan Inquiry dapat diterapkan secara efektif dalam layanan bimbingan dan 

konseling untuk membangun kepercayaan diri siswa. 

Results and Discussion 

Pada bagian ini akan mendeskripsikan data hasil penelitian berdasarkan hasil pengolahan data 

yang telah dilakukan, deskripsi data ini akan dideskripsikan hasil pengolahan data kepercayaan diri 

dan perbandingan pretest dan posttest. Data tersebut diperoleh dari hasil pengadministrasian 

instrumen kepada 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 28 Padang. Adapun deskripsi hasil penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Deskripsi data Pretest dan Posttest Kepercayan Diri 

No. 
Pretest Posttest 

Responden Skor Kategori Skor Kategori 

1 A 80 Rendah 118 Sedang 

2 MG 106 Sedang 128 Tinggi 

3 RMA 107 Sedang 107 Sedang 

4 NL 134 Tinggi 134 Tinggi 

5 GMD 116 Sedang 134 Tinggi 

6 DZ 117 Sedang 134 Tinggi 

7 FA 114 Sedang 114 Sedang 

8 TA 118 Sedang 123 Tinggi 

9 KPA 116 Sedang 130 Tinggi 

10 AZ 102 Sedang 130 Tinggi 

11 MM 91 Rendah 96 Sedang 

12 MF 88 Rendah 108 Sedang 

13 JHN 117 Sedang 133 Tinggi 

14 DSY 148 Sangat Tinggi 148 Tinggi 

15 JAF 91 Rendah 128 Tinggi 

16 HN 90 Rendah 136 Tinggi 

17 LOZ 91 Rendah 104 Sedang 

18 MFI 90 Rendah 112 Sedang 

19 AFA 121 Tinggi 121 Tinggi 

20 VHR 123 Tinggi 123 Tinggi 

21 LD 140 Sangat Tinggi 140 Sangat Tinggi 

22 JPP 162 Sangat Tinggi 162 Sangat Tinggi 

23 JP 136 Tinggi 136 Tinggi 

24 MFZ 158 Sangat Tinggi 158 Sangat Tinggi 

25 LN 132 Tinggi 132 Tinggi 

26 KYE 124 Tinggi 124 Tinggi 

27 RPDN 134 Tinggi 134 Tinggi 

28 S 88 Rendah 122 Tinggi 
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29 S 82 Rendah 126 Tinggi 

30 S 91 Rendah 138 Tinggi 

Total 3407 3833 

Mean 113,57 127,77 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa sebelum diberikan perlakuan layanan 

penguasaan konten tersrtuktur skor rata-rata yaitu 113,57 berada pada kategori sedang. Dapat dilihat 

bahwa setelah diberikan perlakuan layanan penguasaan konten terstruktur terjadi peningkatan 

dengan skor rata-rata yaitu 127,77 berada pada kategori tinggi. Dapat disimpulkan secara keseluruhan 

kelompok kontrol juga terjadi peningkatan kemampuan kepercayaan diri siswa dalam belajar sesudah 

diberikan layanan penguasaan konten. Hal ini sejalan dengan pendapat Winkel (2004) yang 

menyatakan bahwa layanan penguasaan konten dapat membantu siswa memahami materi pelajaran 

dengan lebih baik dan sistematis, sehingga meningkatkan keyakinan diri mereka dalam mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, layanan ini memberikan pengalaman belajar yang terarah dan mendukung 

keterlibatan aktif siswa, yang turut memperkuat kepercayaan diri mereka (Prayitno, 2009). Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, terjadi peningkatan kemampuan kepercayaan 

diri siswa dalam kelompok kontrol setelah diberikan layanan penguasaan konten terstruktur. 

Meskipun kelompok ini bukan kelompok eksperimen utama, namun adanya peningkatan tetap 

menunjukkan bahwa layanan ini memiliki efektivitas dalam mendorong perkembangan aspek afektif 

siswa, khususnya kepercayaan diri dalam belajar. Menurut Sano (1989), layanan penguasaan konten 

memiliki fungsi utama dalam mendukung peserta didik agar mampu memahami dan menerapkan 

informasi yang bermanfaat bagi kehidupan akademik dan sosialnya. Layanan ini dilaksanakan secara 

klasikal di dalam kelas dan merupakan bagian dari layanan dasar yang wajib diberikan oleh guru BK. 

Dapat disimpulkan secara keseluruhan kelompok eksperimen terjadi peningkatan 

kemampuan kepercayaan diri siswa dalam belajar sesudah diberikan layanan penguasaan 

konten menggunakan model inkuiri terbimbing. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 2 

sebagai beirkut. 

Tabel 2. Perbandingan Frekuensi Data  Pretest dan  Posttest Kepercayaan 

Diri Siswa 

Kategori Interval 

Kelompok Eksperimen 

Pretest Posttest 

F % F % 

Sangat Tinggi 140–170 4 1,99 4 1,99 

Tinggi 121 – 139 7 3,48 19 9,45 

Sedang 92 – 120 9 4,48 7 3,48 

Rendah 63 – 91 10 5,0 0 0 

Sangat Rendah 34–62 0 0 0 0 

Total 30 100 30 100 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, terdapat perbedaan hasil pretest dan posttest. Pada hasil pretest 

terdapat 4 siswa dengan persentase 1,99% berada pada kategori sangat tinggi, 7 siswa dengan 

persentase 3,48% berada pada kategori tinggi, dan 10 siswa dengan persentase 5,0% berada pada 

kategori rendah. Selanjutnya hasil posttest mengalami peningkatan yaitu 4 siswa dengan persentase 

sebanyak 1,99% berada pada kategori sangat tinggi, 19 siswa dengan persentase 9,45% berada pada 

kategori tinggi dan 7 siswa dengan persentase sebanyak 3,48% berada pada kategori sedang.  

Peningkatan ini selaras dengan pandangan Prayitno (2009) yang menyatakan bahwa layanan 

penguasaan konten dirancang untuk membantu peserta didik menguasai materi akademik secara 
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sistematis, yang secara tidak langsung memperkuat rasa percaya diri mereka dalam menghadapi 

tugas-tugas akademik. Hal ini juga didukung oleh Corey (2010) yang menjelaskan bahwa intervensi 

dalam bentuk layanan bimbingan yang terstruktur mampu meningkatkan aspek afektif siswa, seperti 

motivasi dan kepercayaan diri. Dengan demikian, data pada Tabel 2 memberikan bukti bahwa 

pemberian layanan penguasaan konten tidak hanya berdampak pada pemahaman kognitif siswa 

terhadap materi pelajaran, tetapi juga berdampak positif terhadap penguatan kepercayaan diri siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran secara keseluruhan. Menurut Zahri (2021), layanan penguasaan 

konten yang dirancang berbasis game digital mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan mendorong keterlibatan siswa secara aktif, sehingga berdampak pada penurunan 

burnout dalam kegiatan belajar. 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji t-test Perbedaan Kepercayaan Diri Siswa  pada Pretest dan Posttest 

Kelompok Eksperimen 

 

 

Pretest dan 

posttest 

Eksperimen 

Mean 
Std. 

Deviation 
t df 

Sig. (2-

tailed) 

Kepercayaan Diri Pretest 113.56 22.74 

-4.799 29 .000 

Post test 127.76 14.58 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan yaitu sebesar 14.02 dengan Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0.000. Hipotesis 

diterima apabila Asymp. Sig.(2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05.  Dari hasil perhitungan 

tersebut diperoleh nilai Asymp. Sig.(2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 (0.000<0.05). Dengan 

demikian, hipotesis pertama pada penelitian ini dapat diterima, di mana terdapat perbedaan yang 

signifikan pada kepercayaan diri kelompok. Hasil ini mengindikasikan bahwa layanan penguasaan 

konten mampu memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kepercayaan diri 

siswa dalam belajar. Peningkatan ini tidak hanya tampak dari perbedaan skor rata-rata, tetapi juga 

diperkuat oleh hasil uji statistik yang menunjukkan signifikansi yang sangat kuat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tingkat kepercayaan diri 

siswa setelah mengikuti layanan penguasaan konten berbasis inquiry. Secara statistik, skor posttest 

lebih tinggi dibandingkan pretest, mendukung temuan Saputra (2023) bahwa eksplorasi mandiri 

dalam pembelajaran inquiry dapat memicu perkembangan berpikir kritis dan kepercayaan diri. 

Sejalan dengan itu, Rusmana dkk. (2025) membuktikan bahwa layanan bimbingan berbasis interaksi 

aktif, seperti assertive training, efektif membangun keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat 

dan mengambil inisiatif. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada integrasi antara pembelajaran aktif dan layanan 

penguasaan konten dalam ranah bimbingan dan konseling (BK). Pendekatan ini tidak sekadar 

mentransfer materi, tetapi mengajak siswa terlibat secara aktif dan reflektif terhadap perkembangan 

dirinya. Temuan ini memperkuat posisi inquiry sebagai pendekatan yang relevan dan efektif untuk 

diadopsi dalam praktik BK sekolah, sekaligus memperluas literatur yang umumnya lebih banyak 

membahas IBL dalam konteks pembelajaran mata pelajaran. 

Secara lebih luas, hasil penelitian ini memberi kontribusi pada pengembangan model layanan 

BK yang lebih inovatif, kolaboratif, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Dengan 

mengadopsi pendekatan inquiry, layanan BK dapat menggeser paradigma dari model instruksional 

yang pasif menuju model yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif. Hal ini berpotensi 
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meningkatkan efektivitas intervensi BK tidak hanya pada aspek kepercayaan diri, tetapi juga pada 

keterampilan sosial-emosional lainnya seperti empati, komunikasi asertif, dan pemecahan masalah. 

Penemuan ini sejalan dengan pendapat Prayitno (2009) yang menyatakan bahwa layanan 

penguasaan konten dapat membekali siswa dengan pemahaman yang mendalam terhadap materi 

pelajaran, serta meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam menghadapi tantangan akademik. 

Selain itu, menurut Bandura (1997) dalam teorinya tentang self-efficacy, pengalaman keberhasilan 

dalam memahami dan menguasai materi pelajaran merupakan faktor utama dalam membangun 

kepercayaan diri individu. 

Dengan kata lain, perlakuan berupa layanan penguasaan konten terstruktur berperan penting 

dalam membentuk kepercayaan diri siswa, karena mereka tidak hanya mendapatkan pengetahuan, 

tetapi juga mengalami proses belajar yang sistematis, terarah, dan memberdayakan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Abdurrahman dkk. (2023) yang menemukan bahwa model inquiry terbimbing dalam 

layanan informasi lebih efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dibandingkan metode 

konvensional. Demikian pula, Arienta, Firman, & Karneli (2017) melaporkan peningkatan persentase 

siswa dalam kategori kepercayaan diri tinggi dari 31,42% menjadi 54,28% setelah penerapan layanan 

penguasaan konten dengan role playing. Penelitian Wahyudin (2010) juga memperkuat temuan ini, 

menunjukkan bahwa metode inquiry berbantuan multimedia meningkatkan minat belajar, 

pemahaman konsep, dan partisipasi aktif siswa. Kesamaan hasil dari berbagai studi ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran yang terstruktur, partisipatif, dan memberi ruang eksplorasi 

mandiri, seperti pada model layanan berbasis inquiry, secara konsisten mendorong perkembangan 

aspek afektif siswa, termasuk rasa percaya diri. 

Conclusion  

Penelitian ini membuktikan bahwa layanan penguasaan konten berbasis inquiry secara 

signifikan mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa. Peningkatan skor posttest dibandingkan 

pretest menunjukkan bahwa keterlibatan aktif, eksplorasi mandiri, dan proses belajar yang terstruktur 

memberikan dampak nyata pada perkembangan aspek afektif siswa. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa model inquiry tidak hanya relevan sebagai strategi pembelajaran, tetapi juga efektif sebagai 

intervensi dalam bimbingan dan konseling untuk membentuk keberanian, kemandirian, dan rasa 

tanggung jawab siswa. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan pembelajaran aktif ke dalam 

layanan BK, yang selama ini cenderung bersifat informatif dan pasif. Pendekatan ini mendorong 

perubahan peran siswa dari penerima informasi menjadi pelaku utama dalam proses pengembangan 

diri. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkaya literatur tentang layanan penguasaan konten 

dan membuka peluang pengembangan model BK yang lebih inovatif, kolaboratif, dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa. 

Selain itu, temuan ini memiliki implikasi praktis bagi guru BK dan sekolah, yaitu perlunya 

mengadopsi strategi pembelajaran berbasis inquiry sebagai bagian dari layanan bimbingan untuk 

meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan sosial-emosional siswa. Penelitian lanjutan 

disarankan untuk menguji efektivitas pendekatan ini pada konteks sekolah yang berbeda, jenjang 

pendidikan lainnya, dan pada variabel psikologis lain, serta mengkaji keberlanjutan efeknya dalam 

jangka panjang. 
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